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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of parenting program implementation on
collaboration between parents and teachers when assisting students' education at
Rabbi Radhiyya IT Junior High School, Rejang Lebong. Using a quantitative
approach with a survey method, data was obtained through a questionnaire
involving a sample of students in grades VII, VIIl, and IX. Data analysis was done
using SPSS version 25. The results showed that the implementation of the
parenting program had a significant effect on parent-teacher collaboration, with the
level of influence classified as moderate (16%). Good implementation of parenting
can improve communication and parental involvement in supporting children's
education, as well as creating synergy between home and school. However,
challenges such as time constraints and varying levels of parental participation are
still obstacles to optimizing the program. This study concludes that the
implementation of a structured, relevant and inclusive parenting program is
essential to improve collaboration between parents and schools. Continuous
evaluation is also needed to ensure the effectiveness of the program in supporting
students' academic achievement and character development.

Keywords: Parenting, Collaboration, Parents, Teachers, Education, Rabbi
Radhiyya IT Junior High School.

ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis pengaruh pelaksanaan
program parenting terhadap kolaborasi diantara orang tua dan guru saat
mendampingi pendidikan siswa di SMP IT Rabbi Radhiyya, Rejang Lebong.
Memakai pendekatan kuantitatif dengan metode survei, data didapatkan melalui
kuesioner yang melibatkan sampel siswa kelas VII, VIIlI, dan IX. Analisis data
dikerjakan memanfaatkan SPSS versi 25. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwasanya pelaksanaan program parenting berpengaruh secara signifikan
terhadap kolaborasi orang tua dengan guru, dengan tingkat pengaruh tergolong
sedang (16%). Implementasi parenting yang baik mampu meningkatkan
komunikasi dan keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan anak, serta
menciptakan sinergi antara rumah dan sekolah. Namun, tantangan seperti
keterbatasan waktu dan variasi tingkat partisipasi orang tua masih menjadi
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hambatan dalam optimalisasi program. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pelaksanaan program parenting yang terstruktur, relevan, dan inklusif sangat
penting untuk meningkatkan kolaborasi antara orang tua dan sekolah. Evaluasi
berkelanjutan juga dibutuhkan untuk memastikan efektivitas program dalam
mendukung capaian akademis dan perkembangan karakter siswa.

Kata Kunci: Parenting, Kolaborasi, Orang Tua, Guru, Pendidikan, SMP IT Rabbi

Radhiyya.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses
integral yang melibatkan banyak
pihak, termasuk sekolah dan orang
tua. Dalam menghadapi tantangan
pendidikan modern, kolaborasi
diantara orang tua dan sekolah
berperan sebagai kunci penentu
keberhasilan siswa (Sitinjak et al.
2024). Kolaborasi ini dapat
memperkuat perkembangan
akademik dan non-akademik siswa,
yang pada gilirannya akan
mempengaruhi pencapaian mereka di
sekolah.

Selain memberikan
pengetahuan akademis, pendidikan
juga berperan dalam membentuk
karakter, etika, dan nilai-nilai moral
individu.  Pendidikan yang baik
menekankan pentingnya tanggung
jawab, toleransi, dan empati, yang
berkontribusi pada terciptanya
masyarakat yang lebih harmonis dan
adil (Suparjo 2023). Pendidikan
adalah alat utama untuk membuka
peluang yang lebih baik di masa
depan. Dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh dari
sekolah, anak-anak bisa meneruskan
pendidikan ke tingkatan yang lebih
tinggi, mendapatkan pekerjaan yang
layak, dan memiliki kehidupan yang
lebih sejahtera. Pendidikan juga
membantu mereka untuk lebih siap

menghadapi tantangan dan
perubahan di dunia kerja (Asfahani et
al. 2024). Parenting yang efektif
membantu orang tua memahami
kebutuhan  belajar anak, cara
berkomunikasi dengan sekolah, serta
mendukung anak dalam menghadapi
tantangan akademik maupun sosial
(Irzam and Nisa 2024).

Orang tua mempunyai peranan
sebagai pendukung utama pada
proses pendidikan anak. Motivasi
moral, keuangan, dan emosional dari
keluarga sangat penting untuk
mendorong anak meraih prestasi
akademis dan  mengembangkan
potensi mereka (Daming and
Barokah 2022). Saat orang tua ikut
aktif dalam pendidikan anak, anak
merasa mempunyai motivasi dan
rasa percaya diri saat menyelesikan
tugas-tugas sekolah. Ada baiknya
orang tua mempererat komunikasi
yang baik dengan guru dan staf
sekolah supaya mengetahui
perkembangan akademis dan
perilaku anak di sekolah. Lewat
komunikasi yang efektif, orang tua
bisa berkolaborasi dengan guru untuk
memecahkan masalah yang dihadapi
anak, serta ikut dalam perencanaan
pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan anak (Irwan Irwan,
Nuryani, and Masruddin 2023).
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Selain  dukungan akademis,
orang tua harus menghadirkan
dukungan emosional pada anak.
Anak sering kali mengalami tekanan
dari tugas sekolah, ujian, dan
harapan  dari  orang-orang  di
sekitarnya. Orang tua yang memberi
dorongan, pemahaman, serta
menunjukkan empati membantu anak
mengatasi stres dan tantangan yang
mereka hadapi dalam proses belajar
(Gujarati and Porter 2010). Orang tua
adalah panutan pertama bagi anak.
Dengan memberikan contoh yang
baik dalam hal membaca,
menghargai pendidikan, dan
menunjukkan sikap yang positif
terhadap belajar, orang tua dapat
mendorong anak untuk meniru
perilaku positif tersebut (Zulfitria
2024). Ketika anak melihat orang tua
mereka menghargai ilmu dan
pengetahuan, mereka lebih mungkin
mengembangkan minat yang sama
terhadap pendidikan.

Namun, efektivitas pelaksanaan
parenting ini masih menjadi topik
perdebatan. Ada berbagai faktor yang
mempengaruhi hasil program
parenting, seperti tingkat partisipasi
orang tua, metode pelaksanaan
program, serta dukungan dari pihak
sekolah. Oleh karena itu, penting
untuk mengevaluasi sejauh mana
program parenting mampu
meningkatkan kolaborasi orang tua
dengan sekolah.

Idealnya, pendidikan siswa tidak
sekadar menjadi tanggung jawab
sekolah, namun juga orang tua. Kerja
sama yang ideal diantara orang tua
dan sekolah adalah ketika keduanya
berperan aktif dan saling mendukung

dalam mendampingi siswa (Anisa
2023). Orang tua juga seharusnya
berperan pentung sebagai
pendamping utama di rumah,
melanjutkan  pembelajaran  yang
didapatkan anak di sekolah dan
memastikan lingkungan belajar yang
kondusif (Wulandari 2023). Sekolah,
di sisi lain, menyediakan lingkungan
akademik yang mendukung
perkembangan kognitif dan sosial
siswa. Program parenting yang efektif
diharapkan dapat memberi bekal
orang tua dengan wawasan dan
keterampilan supaya menjadi mitra
aktif dalam  pendidikan  anak,
sehingga kolaborasi antara rumah
dan sekolah dapat terjalin dengan

optimal.

Namun realitanya, masih
banyak orang tua vyang kurang
berkontribusi dalam proses

pendidikan anaknya. Beberapa orang
tua cenderung memberikan secara
penuh tanggung jawab pendidikan
kepada sekolah, dengan tidak
melibatkan diri secara signifikan
dalam mendampingi anak di rumah
(Lase, Ndraha, and Harefa 2020).
Program parenting yang
diselenggarakan oleh sekolah pun
sering kali dihadiri oleh sebagian kecil
orang tua, dan partisipasi yang
kurang aktif masih menjadi kendala.
Faktor seperti keterbatasan waktu,
kurangnya pengetahuan akan
pentingnya peranan orang tua dalam
pendidikan, atau kurangnya akses
informasi mengenai parenting
menjadi penghalang kolaborasi yang
ideal (Mulia and Kurniati 2023).
Akibatnya, dukungan yang diterima
siswa dari rumah sering kali tidak
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sejalan dengan harapan sekolah,
sehingga berdampak pada hasil
belajar mereka.

Hal ini menyebabkan,
kurangnya kolaborasi antara orang
tua dan sekolah berpotensi
menimbulkan  berbagai masalah
dalam proses pendidikan siswa.
Ketika orang tua tidak terlibat secara
aktif, siswa mungkin merasa kurang
didukung di rumah, sehingga motivasi
belajar menurun (Rezeki et al. 2024).
Selain itu, ketidaksinkronan antara
apa yang diberikan di sekolah dan
yang diimplementasikan di rumah
dapat mengakibatkan kebingungan
dan hambatan bagi siswa dalam
mencapai potensi akademik dan
sosialnya secara penuh. Sebaliknya,
jika kolaborasi ini dapat ditingkatkan
melalui pelaksanaan parenting yang
efektif, siswa akan mendapatkan
dukungan yang lebih holistik, baik
dari rumah maupun sekolah (Lestari
et al. 2020). Hal ini dapat
berkontribusi  pada  peningkatan
prestasi akademik, kesejahteraan

emosional, dan perkembangan
karakter siswa.
Sekolah  berperan  sebagai

lembaga formal yang memberikan
pendidikan akademis, sosial, dan
nilai-nilai kehidupan kepada anak.
Sekolah juga menyediakan
lingkungan yang mendukung
perkembangan intelektual dan sosial
anak. Sedangkan orang tua berperan
dalam memberikan dukungan
emosional, memastikan anak siap
untuk belajar, serta mendidik anak di
rumah dalam hal moral dan etika.
Mereka juga menjadi penasehat dan

pelatih untuk perkembangan pribadi
anak (Maulindah et al. 2024).

Salah satu kunci utama dalam
kolaborasi antara guru dan orang tua
adalah komunikasi yang baik. Guru
dan orang tua perlu secara rutin
berkomunikasi mengenai
perkembangan akademik, perilaku,
dan tantangan yang dilalui anak di
sekolah ataupun di rumah.
Komunikasi ini dapat dilakukan
mungkin melalui: Pertemuan orang
tua-guru secara berkala, Grup
WhatsApp atau platform komunikasi
sekolah dan rapor perkembangan
yang dikirimkan secara rutin dengan
komunikasi yang terbuka, orang tua
dan guru dapat saling berbagi
informasi mengenai perkembangan
anak dan merumuskan strategi
bersama untuk mengatasi
permasalahan yang muncul (Asiva
Noor Rachmayani 2015). Guru dapat
mengajak orang tua untuk
berpartisipasi secara langsung dalam
proses belajar  anak, seperti
mendampingi anak saat belajar di
rumah atau membantu mengerjakan
tugas-tugas  sekolah. Partisipasi
orang tua ini tidak hanya membantu
anak lebih fokus dalam belajar, tetapi
juga meningkatkan kedekatan antara
anak dan orang tua.(Lada, Wijayanti,
and Anggraini 2023).

Sekolah berperan dalam
lingkungan pendidikan formal seperti
ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, dan area kegiatan
ekstrakurikuler. Kemudian orang tua
juga berperan di lingkungan rumah
dan masyarakat (Judrah et al. 2024).
Pengajaran moral, kedisiplinan, dan
motivasi terjadi di rumah, sedangkan
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dukungan dalam kegiatan sosial dan
pengembangan diri dapat dilakukan
di masyarakat.

Sekolah melibatkan guru,
kepala sekolah, konselor, dan tenaga
pendukung lainnya dalam
mendampingi pendidikan anak.
Orang tua melibatkan ayah, ibu, dan
anggota keluarga lainnya yang
berperan aktif dalam membimbing
anak di rumah (I Irwan 2023).

Sekolah mendampingi anak
dengan memberikan materi
pembelajaran yang sesuai,
mendukung perkembangan sosial
melalui interaksi dengan teman
sebaya, dan menyediakan fasilitas
belajar yang memadai (Aswat et al.
2021). Orang tua mendampingi
dengan memantau perkembangan
belajar anak, memberikan waktu dan
ruang untuk Dbelajar di rumah,
berdialog dengan anak tentang
tantangan yang dihadapi, serta
menjalin  komunikasi dengan guru
(Mulyati, Warsah, and Sari 2023).
Dengan kolaborasi yang baik antara
sekolah dan orang tua, pendidikan
anak bisa berjalan lebih optimal,
menciptakan lingkungan yang
mendukung baik di sekolah maupun
di rumah.

parenting bisa menjadi solusi
efektif untuk memperkuat kolaborasi
antara pihak sekolah dan orang tua
dalam  mendampingi  pendidikan
anak. Parenting atau pola asuh
merupakan serangkaian pendekatan
dan praktik yang dilaksanakan orang
tua dalam mendidik, membimbing,
dan mengasuh anak (Jevera et al.
2024). Dengan pengelolaan parenting
yang baik, hubungan antara orang

tua dan sekolah bisa lebih harmonis,
terarah, dan berkelanjutan. Salah
satu cara parenting yang harus
dilakukan adalah keterlibatan orang
tua dalam kegiatan sekolah misalnya,
berpartisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler, acara sekolah, atau
organisasi orang tua. Mendukung
anak dalam tugas sekolah dan
kegiatan belajar, baik di rumah
maupun dalam kegiatan kelompok di
sekolah. Ketika orang tua terlibat,
mereka lebih memahami dinamika
sekolah dan bisa memberikan
dukungan yang lebih tepat untuk
anak.

kurangnya kolaborasi antara
sekolah dan orang tua di lapangan
merupakan fenomena yang banyak
dihadapi di berbagai tempat, baik di
sekolah-sekolah yang spesifik
maupun yang terungkap dari hasil
penelitian  terdahulu  (Diani and
Rapono 2024). Masalah di lapangan
khusunya diwilayah Rejang Lebong
Provinsi Bengkulu banyak sekolah
melaporkan rendahnya partisipasi
orang tua dalam kegiatan sekolah
seperti rapat orang tua-guru, acara

ekstrakurikuler, atau kegiatan
komunitas. Hal ini mungkin
disebabkan oleh keterbatasan waktu,
pekerjaan, atau bahkan

ketidakpedulian.

Penelitian terdahulu, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa
kurangnya komunikasi yang efektif
antara sekolah dan orang tua
menyebabkan kebingungan
mengenai  peran  masing-masing
dalam mendukung pendidikan anak.
Sebagai contoh, studi dari Education
Endowment Foundation menemukan
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bahwa ketika komunikasi antara
orang tua dan sekolah tidak jelas
atau jarang dilakukan, orang tua
cenderung kurang terlibat dalam

proses pendidikan anak
Ketidakhadiran Orang Tua dalam
Kegiatan Sekolah, kemudian

Penelitian selanjutnya menunjukkan
bahwa rendahnya keterlibatan orang
tua dalam kegiatan sekolah berkaitan
dengan kurangnya waktu atau
kepercayaan bahwa mereka memiliki
peran penting dalam pendidikan anak
(Barton 2021). Sebuah penelitian
oleh Harvard Family Research
Project menemukan bahwa keluarga
dengan status sosial ekonomi yang
lebih rendah sering kali merasa
terpinggirkan dan tidak nyaman untuk
terlibat dalam kegiatan sekolah
(Atherton et al. 2023).

Dalam pelaksaan parenting
seharusnya Sekolah dapat bekerja
sama dengan konselor untuk
memberikan sesi konseling kepada
siswa dan orang tua yang
membutuhkan dukungan lebih dalam
masalah pengasuhan. Program ini
bisa berbentuk pertemuan rutin atau
sesuai kebutuhan, sehingga bisa
membantu orang tua yang mungkin
merasa kurang percaya diri atau tidak
memiliki pemahaman mendalam
tentang perkembangan anak.

Kerja sama antara orang tua
dan sekolah sangat penting dalam
mendampingi siswa agar mereka
mendapatkan pengalaman
pendidikan yang optimal dan
seimbang salah satunya orang tua
bisa berkolaborasi dengan guru untuk
menciptakan kebiasaan belajar yang
konsisten di rumah. Misalnya,

mengikuti  jadwal belajar yang
disarankan  sekolah, = membatasi
waktu penggunaan gadget, dan
menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman. Guru bisa memberikan
saran mengenai metode belajar yang
cocok bagi setiap siswa, sehingga
orang tua bisa membantu
mengarahkan anak secara lebih
efektif.

Parenting yang efektif dapat
membuat orang tua lebih peduli
terhadap perkembangan anaknya,
tidak hanya dalam aspek akademik,
tapi juga dari segi sosial dan
emosional. Orang tua yang lebih
peduli dan terlibat biasanya lebih
terbuka untuk hadir dalam berbagai
aktivitas atau pertemuan yang
diselenggarakan sekolah, sehingga
kolaborasi semakin erat. Dengan
pelaksanaan parenting yang efektif,
sekolah dan orang tua dapat
membentuk sinergi yang kuat dalam
mendampingi siswa. Kolaborasi ini
bukan sekadar mendukung capaian
akademis siswa, namun juga
perkembangan karakter dan kesiapan
mental mereka. Efektivitas parenting
dalam meningkatkan kolaborasi ini
terlihat dari seberapa aktif dan
konsisten orang tua dalam
mendukung pendidikan anak, serta
keterbukaan dan kenyamanan yang
terjalin antara kedua pihak.

Idealnya sinergi sekolah dan
orang tua berkolaborasi erat dalam
mendidik siswa dengan pendekatan
Islami dan tersedia program rutin
seperti  parenting class, kajian
keislaman, dan diskusi
perkembangan siswa untuk menjalin
komunikasi yang aktif antara guru
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dan orang tua. Kemudian pada
pembentukan karakter islami pada
siswa perlu adanya  program
parenting dirancang untuk membantu
orang tua mendampingi anak dalam
menjalankan nilai-nilai Islam seperti
akhlak mulia, disiplin ibadah, dan
tanggung jawab sosial.

Namun realitanya partisipasi
orang tua yang beragam tidak semua
orang tua aktif berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah, yang dimana
seperti parenting class atau kajian
Islami. Orang tua yang memiliki
kesibukan tinggi cenderung hanya
hadir pada acara wajib seperti rapat
besar atau pembagian rapor.
Kemudian tidak hanya itu,
Ketimpangan antusiasme guru dan
orang tua juga sangat berpengaruh
yang dimana guru sudah cukup akitif
menginisiasi  program  kolaborasi,
tetapi antusiasme dari orang tua
belum merata. Masih ada
ketimpangan antara harapan sekolah
terhadap peran orang tua dan
kenyataan di lapangan.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas pelaksanaan
oaranting dalam meningkatkan
kolaborasi antara oraang tua dan
guru di sekolah, hususnya dalam
konteks pendampingan siswa dalam
proses pendidikan. Dengan
peningkatan pemahaman dan
kesadaran orang tua program
parenting mampu terstruktur dan
meningkatkan pemahaman orang tua
tentang pentingnya peran mereka
dalam mendukung pendidikan anak
di rumah. Orang tua yang memahami
strategi mendidik  anak lebih
cenderung aktif berkomunikasi dan

berkolaborasi dengan sekolah.
Namun tantangan dari pada itu tidak
semua orang tua memiliki waktu atau
komitmen untuk mengikuti program
parenting secara konsisten, sehingga
dampaknya tidak merata. Parenting
efektif dalam meningkatkan
kolaborasi antara orang tua dan
sekolah serta mendukung
pencapaian prestasi siswa, jika
programnya terstruktur, relevan, dan
aplikatif. Kemudian orang tua dan
sekolah aktif berkomunikasi dan
bersinergi secara konsisten. Serta
ada evaluasi berkelanjutan untuk
menilai keberhasilan program.
Namun efektivitas ini bisa menurun
jlka orang tua tidak memiliki
komitmen, programnya tidak relevan,
atau komunikasi antara pihak sekolah
dan orang tua kurang berjalan baik.
Untuk itu, perlu strategi yang lebih
inklusif dan fleksibel agar semua
orang tua, dengan berbagai latar
belakang, bisa berpartisipasi.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menerapkan
metode pendekatan kuantitatif,
metode ini memfokuskan analisisnya
pada data-data numerical (angka)
yang dilakukan dengan statistik
menggunakan SPSS versi 25 dan
informasi yang didapatkan dari
responden dengan memanfaatkan
kuisioner (angket) (Sugiyono 2020).
Kemudian mempunyai tujuan untuk
melihat  pengaruh pelaksanaan
parenting terhadap kolaborasi orang
tua dengan guru dalam
mendampingi anak menjalani
pendidikan di SMP IT Rejang
Lebong.
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Populasi pada penelitian ini
ialah semua siswa khususnya kelas
VII, VIII, dan IX di SMP IT Rabbi
Radhiyya Rejang Lebong. Sampel
pada penelitian ini  didapatkan
dengan menerapkan teknik Simple
Random Sampling. Penentuan
sampel dikerjakan dengan
profesional secara acak dan
sederhana untuk masing-masing
kelas.

Teknik pengambilan data pada
penelitian ini memakai kuisioner

(angket). Instrumen berisikan
pernyataan-pernyataan yang
berkaitan dengan varibel yang

dipelajari. Instrumen disusun dalam
bentuk pernyataan dengan
memanfaatkan skala likert yang
terdiri atas rentang. Alternatif
jawabannya adalah (5) Sangat
setuju, (4) Setuju, (3) Netral, (2) Tidak
setuju, (1) Sangat tidak setuju).
Teknik analisis data dan keabsahan
data pada penelitian yakni ;
1. Uji validitas dan uji reliabilitas

Uji Validitas yaitu memakai
rumusan korelasi product moment di
bawah ini :
Keterangan :
Koefisien korelasi total skor X dan Y
Jumlah subyek (banyaknya siswa)
XY  :Jumlah hasil perkalian antara

skor X dan skor Y

X : Jumlah seluruh skor X
Y : Jumlah seluruh skor Y

apabila r hitung > I tabel , Maka
data valid, apabipa r hitung < T tabel ,
maka data tidak valid

Uji Reliabilitas yaitu
menggunakan rumusan cronbach
Alpha, yaitu di bawah ini :
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

r=0(-)

r : koefisien reliabilitas instrument

k : banyak butir /item pertanyaan
: jumlah / total varians per-butir
/item pertanyaan
: jumlah atau total varian

Apabila nilai alpha > 0,600

maka instrumen bisa disebut reliabel

Apabila nilai alpha < 0,600

maka instrumen bisa disebut tidak
reliabel.

2. Uji prasyarat yang dipakai pada
penelitian ini ialah uji normalitas,
uji linieritas dan uji homogenitas.

3. Uji korelasi

Dimana hipotesis  deskriptif

menggunakan uji T dengan rumus T-

Test yang diterapkan ialah Separated

varians ayitu di bawah ini:

t=

Keterangan:

nilai rata-rata sampel

nilai yang di uji / nilai dihipotesiskan

S : nilai standar deviasi

n : jumlah sampel

Darir rumus yang  dapat
dijabarkan kriteria pengujian daerah
penerimaan dan penolakan hipotesis
yaitu sebagai berikut:

Ho ditolak dan H diterima jika nilai

thitung > ttabel dengan a 5%.

Ho diterima dan Hi ditolak jika nilai

thitung < ttabel dengan a 5%.

Adapun penelitian ini dilakukan

di lingkup sekolah SMP IT Rabbi

Radhiyya  Rejang lebong. Waktu
penelitian  dilakukan pada saat
pertama kali observasi di bulan
Oktober 2024 sampai dengan
selesai.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X

No item Pertanyaan | T-hitung | T-Tabel | Status
1 0,362 0,361 Valid
2 0,373 0,361 Valid
3 0,448 0,361 Valid
4 0,431 0,361 Valid
5 0,380 0,361 Valid
6 0,452 0,361 Valid
7 0,438 0,361 Valid
8 0,509 0,361 Valid
9 0,624 0,361 Valid
10 0,512 0,361 Valid
11 0,604 0,361 Valid
12 0,453 0,361 Valid
13 0,601 0,361 Valid
14 0,415 0,361 Valid
15 0,728 0,361 Valid
16 0,439 0,361 Valid
17 0,493 0,361 Valid
18 0,652 0,361 Valid
19 0,446 0,361 Valid
20 0,435 0,361 Valid
Berdasarkan tabel diatas atas 20 item pertanyaan memuliki
dengan bantuan Microsoft Excel nilai korelasi > 0,361 dengan
menunjukkan bahwa angket demikian indtrumen yang digunakan
pelaksanaan parenting yang terbagi valid .

Tabel 2. Hasil Uji Variabel Y

No item Pertanyaan | T-hitung | T-Tabel | Status
1 0,445 0,361 Valid
2 0,542 0,361 Valid
3 0,637 0,361 Valid
4 0,368 0,361 Valid
5 0,505 0,361 Valid
6 0,492 0,361 Valid
7 0,485 0,361 Valid
8 0,505 0,361 Valid
9 0,641 0,361 Valid
10 0,527 0,361 Valid
11 0,613 0,361 Valid
12 0,623 0,361 Valid
13 0,443 0,361 Valid
14 0,489 0,361 Valid
15 0,766 0,361 Valid
16 0,576 0,361 Valid
17 0,564 0,361 Valid
18 0,439 0,361 Valid
19 0,479 0,361 Valid
20 0,563 0,361 Valid
Berdasarkan tabel diatas Kolaborasi orang tua dengan guru
dengan bantuan Microsoft Excel yang terdiri atas 20 item pertanyaan
menunjukkan bahwa angket memiliki nilai korelasi > 0,361 dengan
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demikian instrumen yang digunakan Reliability Statistics

valid. Cronbach's |N of
Acuan pengambilan putusan: Alpha ltems

Apabila nilai Alpha > 0,600 maka .852 20

instrumen bisa disebut reliabel.
Apabila nilai Alpha < 0,600 maka
instrumen disebut tidak relibel.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel X
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
ltems

.824

20

Berdasarkan hasil output dari
Aplikasi SPSS 25 di atas di dapatkan
nilai Alpha senilai 0,824 > 0,600,
maka instrumen pada variabel ini
disebut reliabel.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Y

Berdasarkan hasil output dari
Aplikasi SPSS 25 di atas di dapatkan
nilai Alpha sebesar 0,852 > 0,600,
maka instrumen pada variabel ini
dinyatakan reliabel.

2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Acuan pengambilan putusan:

1) Apabika nilai Signifikan > 0,05
maka data yang digunakan
berdistribusi normal

2) Apabila niali Signifikann < 0,05
maka data yang digunakan ibusi
tidak normal.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pelaksanaan Kolaborasi Orang Tau
Parenting dengan Guru

N 95 95
Normal Mean 79.74 79.55
Parameters?P? Std. 8.270 7.678

Deviation
Most Extreme Absolute 103 .084
Differences Positive .059 .043

Negative -.103 -.084
Test Statistic 103 .084
Asymp. Sig. (2-tailed) .015¢ .095¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Menurut  hasil output dari
Aplikasi SPSS 25 nilai signifikan
0,95 > 0,05 maka data yang terpakai
dinyatakan berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

1) Apabila nilai Signifikan > 0,05
maka ada korelasi diantara dua
variabel yang digunakan.

2) Apabila niali Signifikann < 0,05
maka tidak ada korelasi diantara
dua variabel yang digunakan.

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas Data

| ANOVA Table |
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Sum of Mean
Squares | df | Square | F | Sig.
Kolaborasi Orang | Between | (Combined) | 1755.850|29| 60.547|1.040].435
Tua dengan Guru | Groups | Linearity 8.862| 1| 8.862| .152|.698
* Pelaksanaan Deviation 1746.988 | 28| 62.392|1.071.398
Parenting from
Linearity
Within Groups 3785.687 | 65| 58.241
Total 5541.537 |94
Menurt hasil output hasil dari dari dua variabel atau lebih
Aplikasi SPSS 25 nilai signifikan yang kelompok populasi data ialah
didapatkan 0,398 > 0,05 maka sama.
otomatis korelasi diantara dua 2) Apabila niali Signifikann < 0,05

variabel yang dipakai disebut linier.

maka dinyatakan bahwa varian

c. Uji Homogenitas dari dua variabel atau lebih
1) Apabila nilai Signifikan > 0,05 kelompok populasi data ialah tidak
maka dinyatakan bahwa varian sama.
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Data
ANOVA
Kolaborasi Orang Tua dengan Guru
Sum of Squares | df | Mean Square| F | Sig.
Between Groups 1755.850 | 29 60.547 1 1.040] .435
Within Groups 3785.687 | 65 58.241
Total 5541.537 | 94
Berdasarkan hasil output 1) Apabila Nilai Sig < 0,05 atau nilai t-
aplikasi SPSS 25 nilai signifikan yang hitung > t-tabel maka ada
didapatkan senilai 0,435 > 0,05 maka pengaruh variabel X terhadap
kedua data tersebut dikatakan Variabel Y

memiliki varian yang sama.

2) Apabila Nilai Sig > 0,05 atau nilai t-

hitung < t-tabel maka tidak ada
3. Uji Korelasi pengaruh variabel X terhadap
a. Uji Hipotesis uji T Variabel Y
Dasar pengambilan keputusan:
Tabel 8. Hasil Uji Korelasi
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 78.951 7.089 11.137|.000
Pelaksanaan .156 077 .206| 2.030.045
Parenting
a. Dependent Variable: Kolaborasi Orang Tau dengan Guru
Berdasarkan data yang di parenting (X) terhadap pendapatan
output dari Aplikasi SPSS 25 terdapat (Y).
nilai sig pada gaya kepemimpinan Kemudian untuk melihat
sebesar 0,045 < 0,05,jadi berdasar pengaruh pelaksanaan parenting
pengumpulan keputusan ini maka terhadap kolaborasi orang tua

ada  pengaruh Pelaksanaan

dengan guru vyaitu menggunakan
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rumus product momen sebagai

berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Product Momen

Correlations
Pelaksanaan Kolaborasi Orang
Parenting Tau dengan Guru
Pelaksanaan Pearson 1 .040
Parenting Correlation
Sig. (2-tailed) .700
N 95 95
Kolaborasi Orang Tau |Pearson .040 1
dengan Guru Correlation
Sig. (2-tailed) .700
N 95 95

Berdasarkan hasil perhitungan n
menggunakan Aplikasi SPSS 25
diperoleh nilai sebesar 0,40
Kemudian seuai dengan tabel
interprestasi  koefisien korelasi r
bahwasannya berada antara 0,40 —
0,599. berdasarkan acuan tersebut
bisa dikatakan korelasi diantara
variabel X dan variabel Y tergolong
sedang. Maka bisa diambil simpulan
bahwanya pelaksanaan parenting
berpengaruh sedang terhadap
kolaborasi orang tua dengan guru
dalam mendampingi anak menjalani
pendidikan.

Kemudian menyatakan besar
kecilnya sumbangan variabel X dan
variabel Y  digunakan  rumus
determinasi sebagai berikut:

D = Rxy?x 100

D = 0,40% x100%

D=0,16x 100% =0,16 = 16%

Dari perhitungan determinasi
diperoleh angka sebesar 0,16 (16%) ,
hal ini berarti pelaksanaan parenting
memberikan sumbangan sebesar
16% terhadap kolaborasi orang tua
dengan guru sedang kan 84%
dipengaruhi faktor-faktor lain.

D. Kesimpulan

Penelitian ini memperlihatkan

bahwa pelaksanaan program

parenting menghadirkan pengaruh
yang signifikan terhadap kolaborasi
diantara orang tua dan guru dalam
mendampingi pendidikan siswa di
SMP IT Rabbi Radhiyya, Rejang
Lebong. Pengaruh tersebut tergolong
sedang dengan kontribusi sebesar
16%, sementara 84% dipengaruhi
oleh faktor lain.

Implementasi parenting yang
baik mampu meningkatkan
pengetahuan dan kontribusi orang
tua dalam mendukung pendidikan
anak. Hal ini melibatkan komunikasi
yang efektif diantara orang tua dan
sekolah, serta sinergi yang
berkelanjutan untuk mewujudkan
lingkungan belajar yang kondusif baik
di rumah serta di sekolah. Namun,
partisipasi orang tua yang bervariasi

dan keterbatasan waktu masih
menjadi tantangan dalam
pelaksanaan program ini.

Penelitan  ini  menekankan
pentingnya strategi inklusif dan
fleksibel untuk meningkatkan
keterlibatan semua orang tua,
dengan evaluasi program yang
terstruktur untuk memastikan

efektivitas kolaborasi antara sekolah
dan keluarga.
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